




2.1  Padi 
 Padi merupakan tanaman yang termasuk genus Oryza L yang meliputi 
kurang lebih 25 spesies, tersebar di daerah tropis dan daerah subtropis, seperti di 
Asia, Afrika, Amerika dan  Australia. Menurut Chevalier dan Neguier, padi 
berasal dua benua yaitu Oryza fatua koening dan Oryza sativa L yang berasal dari 
benua Asia dan yang lainnya adalah Oryza glaberrima steund yang berasalah dari 
benua Afrika [1]. 
Agar padi dapat tumbuh dengan baik, iklim sangat mempengaruhi dalam 
menunjang pertumbuhan padi. Syarat yang harus dipenuhi untuk pertumbuhan 
padi yang optimal adalah : 
 Tumbuh pada daerah tropis atau subtropis pada 45 ̊ Lintang utara sampai 
45 ̊ Lintang selatan dengan intensitas hujan selama 4 bulan serta 
kelembapan tinggi dan cuaca panas. 
 Pada dataran rendah tanaman padi dapat tumbuh dengan baik pada 
ketinggian 0 – 650 mdpl dengan temperatur 20 ̊ Celcius - 23 ̊ Celcius dan 
pada  dataran tinggi padi dapat tumbuh dengan baik pada 650 – 1500 mdpl 
dengan temperatur  23 ̊ Celcius. 
 Keasaman atau PH tanah yang baik untuk padi berkisar 5.0 – 6.5. 
 Tanaman padi memerlukan penyinaran matahari penuh. 
2.2 Kelembapan Tanah 
 Kelembapan tanah adalah air yang mengisi seluruh pori – pori tanah yang 
berada diatas water table. Definisi lain menyebutkan kelembapan tanah 
merupakan air yang tersimpan di pori-pori tanah. Informasi kelembapan tanah 
sangat penting bagi para petani karena pengaruh kelembapan tanah dalam sektor 
pertanian sangan berpengaruh besar terhadap tanamanan yang ditanam. Informasi 
kelembapan tanah juga penting dalam tindakan perbaikan yang tepat pada 
waktunya melalui irigasi dapat menyelamatkan tanaman pertanian [6]. 
Kelembapan tanah optimum merupakan kondisi dimana jumlah air didalam tanah 
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(water content) sesuai dengan kebutuhan tanaman baik untuk proses 
evapotranspirasi maupun metabolisme yang lain. Kelembapan tanah optimum ini 
sangat penting dalam perencanaan irigasi khususnya ketika menentukan kapan 
lahan harus basah maupun kering. Ada bebarapa fase dalam pertumbuhan 
tanaman padi, fase tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 [14]. 







Fase Vegetatif 0-60 Basah 
Fase Tengah Musim 60-90 Agak Basah 
Fase Akhir Musim 90-120 Kering 
 
2.3 Tanah Asam 
 Tanah asam merupakan tanah bermasalah utama dan krusial yang terjadi 
di wilayah beriklim tropika basah. Berdasarkan luas tanah, maka tanah asam 
mempunyai potensi besar untuk pengembangan usaha pertanian di masa datang. 
Permasalahan kemasaman tanah harus diselesaikan secara integrasi dengan 
berbagai implementasi pengendalian kemasaman tanah yang telah banyak 
dikerjakan dan menunjukkan hasil adalah pengapuran [6]. 
 
2.4  Pengapuran 
 Pengapuran merupakan tindakan pemberian kapur kedalam tanah, guna 
memperbaiki kesuburan pada tanah. Agar tidak salah dalam pengapuran, baiknya 
sebelum pengapuran dilakukan, harus mengetahui terlebih dahulu tujuan dari 
pengapuran, cara penetuan kebutuhan kapur, serta harus mengetahui bahan dan 
mutu kapur yang akan digunakan serta tata cara penggunaannya [7]. 
2.4.1 Tujuan Pengapuran 
 Tujuan dari pengapuran adalah untuk memperbaiki sifat kimia, biologi 
serta fisika tanah. Pada daerah subtropics untuk menaikkan PH tanah dari 6,5 
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sampai 7 pengapuran merupakan hal sering dilakukan. Kisaran PH tersebut sangat 
baik untuk pertumbuhan tanaman dan ketersediaannya unsur hara [7]. 
2.4.2 Kebutuhan Kapur 
 Hasil pengukuran kadar keasaman tanah digunakan untuk penentuan 
kebutuhan kapur. Perkiraan kebutuhan kapur untuk menaikkan PH tanah  sebagai 
berikut [7]: 
1. Untuk menaikkan PH tanah 3.5 menjadi 4.5 kebutuhan kapur adalah  
1.7 ton 𝐶𝑎𝐶𝑂3/ha. 
2. Untuk menaikkan PH tanah 4.5 menjadi 5.5 kebutuhan kapur adalah  
1 ton 𝐶𝑎𝐶𝑂3/ha. 
3. Untuk menaikkan PH tanah 5.5 menjadi 6.5 kebutuhan kapur adalah 
1.3 ton 𝐶𝑎𝐶𝑂3/ha. 
 
2.5  Sensor 
 Sensor adalah suatu komponen elektronika yang digunakan untuk 
mendeteksi sinyal-sinyal atau gejala  yang berasal dari perubahan suatu energi 
mekanik. Fisika, listrik dan energy lainnya. Sebagai contoh adalah sensor 
DS18B20 yang merupakan sensor suhu, LDR yang merupakan sensor cahaya, 
YL-69 yang merupakan sensor kelembapan tanah dan lainnya [8]. 
2.5.1 Sensor PH Tanah 
 PH merupakan sensor yang mengukur derajat tingkat kadar keasaman atau 
kadar alkali dari tanah. PH memiliki skala dari 0 sampai 14. Jika nilai PH dibawah 
7, maka material tersebut bersifat asam, jika nilai PH diatas 7, maka material 
tersebut bersifat basa. Berikut spesifikasi dari sensor PH [8]: 
 Membaca  : PH 
 Skala   : 0 - 14 
 Waktu merespon : 95% in 1s 
 Kedalaman maksimal : 60m 




Gambar 2.1 Sensor PH. 
2.5.2  Sensor Suhu DS18B20 
 Sensor DS18B20 waterproof merupakan sensor pengukur temperatur atau 
suhu yang dapat dihubungkan dengan mikrokontroler. Sensor ini memiliki 
keluaran digital sehingga tidak membutuhkan rangkaian ADC, tingkat 
keakurasian serta kecepatan dalam mengukur suhu memiliki kestabilan yang lebih 
baik dari sensor suhu lainnya. Berikut ini merupakan spesifikasi dari sensor 
DS18B20 [9]: 
 Dapat digunakan dengan power 3.0V sampai 5.5V. 
 Tingkat keakurasian 0.5 ̊ C dari  -10 ̊ C sampai +85 ̊ C. 
 Jarak temperatur : -55 sampai 125 ̊ C. 
Bentuk fisik dan dsikripsi pin dari sensor DS18B20 waterproof  ditunjukkan pada 
gambar 2.2. 
 




Keterangan antarmuka (interface) 
 Kabel merah = VDD. 
 Kabel hitam = GND. 
 Kabel kuning = DQ.. 
 
Tabel 2.2 Deskripsi Pin DS18B20. 
Pin Nama Fungsi 
1 DQ Data input/output 
2 GND Untuk Ground  
3 VDD Untuk tegangan sensor 
 
2.5.3  Sensor YL-69 
 Sensor YL-69 merupakan sensor yang mengukur kelembapan tanah. Satu 
set sensor kelembapan tanah YL-69 terdiri dari YL-69 sebagai modul 
pengkondisian sinyal. Sensor kelembapan tanah YL-69 memiliki sebuah modul 
yang berisikan IC LM393. Fungsi dari IC tersebut adalah sebagai proses 
pembanding offset rendah yang lebih rendah dari 5 mV yang lebih presisi dan 
stabil, bentuk fisik sensor kelembapan tanah jenis YL-69 ditunjukkan pada 
gambar 2.3 [10].  
Spesifikasi  : 
 Tegangan operasi : DC 3.3 – 5 V 
 Keluaran sinyal tegangan : 0 – 4.2V 




Gambar 2.3 Sensor kelembapan tanah YL-69. 
 
2.6 Arduino 
Arduino merupakan papan elektronik open source yang dilengkapi dengan 
sebuah chip mikrokontroler jenis avr sebagai komponen utama dari perusahaan 
Atmel. Mikrokontroler itu berupa IC atau chip yang dapat diprogram melalui 
komputer. Tujuan memprogram mikrokontroler ini supaya rangkaian elektronik 
bisa membaca input, proses dan output dari rangkaian elektronik [11]. 
 
Gambar 2.4 Arduino Uno. 
2.7 ESP8266 
 Merupakan jenis dari ESP-12 ialah NodeMCU termasuk salah satu  
platform Internet of Things yang memiliki sifat opensource. Didalamnya terdapat 
System on Chip yang membuatnya bisa langsung memprogram ke ESP8266 tanpa 
membutuhkan tambahan mikrokontroler lainnya. Untuk melakukan pemrograman 





Gambar 2.5 ESP8266. 
 
2.8 Smartphone 
Smartphone merupakan alat telekomunikasi yang dilengkapi dengan 
operating system baik itu Ios maupun android. Smartphone digunakan untuk 
sistem monitoring kelembapan tanah, suhu dan ph tanah. Pada smartphone 
berisikan sistem aplikasi yang di rancang untuk bisa menampilkan hasil dari 
monitoring tersebut, dan memberikan informasi tentang tindakan yang tepat jika 
hasil dari monitoring tidak sesuai dengan parameter yang ditetapkan [11]. 
